~ Bersama
“Bapa Uskup St. Anna”

"..saat mereka berkarya, pasti mempunyai banyak fasilitas yang
memadai, mempunyai banyak karyawan atau ‘anak buah; mu-
rid atau mahasiswa, kamar kerja yang terpisahkan dengan ka-
mar tidur, dan berbagai fasilitas yang lain. Kini, mereka mening-
galkan segala fasilitas yang pernah dialami...”

Selama 2011-2017 saya menjadi bapa pengakuan untuk para
suster yang tinggal di biara CB St. Anna Yogyakarta. Sudah sejak
dulu, para suster di sana biasa menyebut bapa pengakuan dengan
sebutan “Bapa Uskup St. Anna”, mungkin untuk mengungkapkan
kedekatan rohani. Saya tidak protes dengan sebutan itu, termasuk
sekarang disebut ‘uskup emeritus. Ada 70-an suster yang tinggal
di biara ini, dengan usia sekitar 80 tahun, sehingga mereka disebut
suster adiyuswa.

Peran saya tidak sebatas mendengarkan pengakuan dosa,
tetapi juga pelayanan rohani yang lain seperti retret, triduum,
rekoleksi, mempersiapkan pesta emas, pesta 60 th hidup
membiara sampai pada pemberkatan jenazah dan pemakaman.
Tidak jarang, para suster adiyuswa ini meminta pendampingan
pribadi untuk berbagai alasan. Saya juga diminta untuk menjadi
pembimbing retret para suster kelompok medior sehingga
mengenal semangat Bunda Elisabeth (pendiri Kongregasi
Suster-suster Cintakasih St. Carolus Borromeus ini). Saya dapat
menyimpulkan bahwa perjumpaan dengan para suster, khususnya
para suster sepuh meneguhkankarena menemukan cermin yang
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utuh dalam menghayati panggilan Tuhan khususnya dalam hal
doa dan kesetiaan.

Beberapa catatan pengalaman saya bersama mereka.

1. “..dengan demikian Tuhan menggunakan aku sebagai
alat di tangan-Nya...”(EG. 44).

“Pergilah, sebab orang ini adalah alat pilihan bagi-Ku untuk
memberitakan nama-Ku kepada bangsa-bangsa lain...”
(Kis. 9,15). Pada masa mudanya, para suster yang tinggal
di St. Anna telah malang-melintang melalang buana dengan
berbagai macam karya di berbagai tempat. Mereka menyatu
menjadi satu komunitas St. Anna pada masa tuanya. Ada yang
mantan: jenderal atau DPU, provinsial atau DPP, magister,
pimpinan komunitas, guru, perawat, pekerja sosial, pembina/
formator, kepala sekolah, direktur dsb. Uniknya, di komunitas
ini tidak tampak lagi jabatan atau status sebelumnya, mereka
menyatu dalam hidup bersama. Mereka makan dalam satu
meja, tanpa pembedaan.

Para suster bangga bukan karena pernah menjabat
jabatan tertentu, tetapi yang sering terungkap adalah
bangga karena menjadi alat-Nya, apa pun perannya.
Kebanggaan yang memadat karena dipakai oleh Tuhan.
Jabatan atau status tidak penting, yang penting adalah
‘saya telah berupaya menjadi alat-Nya, dengan melakukan
tugas dan tanggungjawab di medan karya kongregasi dan
gereja. Ungkapan ini bagi saya mengharukan. Inilah salah
satu perwujudan kaul-kaul hidup membiara. Para suster
tidak bernostalgia bahwa pernah menjadi ini dan itu, pernah
bekerja di dalam atau luar negeri, tetapi para suster mampu
melihat betapa Tuhan itu hebat, ‘saya yang rapuh ini dipakai
untuk berjumpa dengan sesama, menjadi saluran rahmat
Tuhan’ Seolah para suster mengamini apa yang dikatakan
St. Paulus “Tetapi harta ini kami punyai dalam bejana tanah
liat, supaya nyata bahwa kekuatan yang melimpah-limpah itu
berasal dari Allah, bukan dari diri kami."(Il Kor 4,7).
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“...Santo Petrus hanya memiliki perahu dan jalanya, itulah
seluruh harta kekayaannya serta sarana pencaharian
nafkahnya; meskipun demikian ia meninggalkan segala-
galanya serta mengikuti Yesus, dan dengan rahmat Allah,
aku pun dapat berbuat demikian.”(EG. 91).(

Para suster St. Anna telah melewati masa-masa aktif
produktif dalam karya. Bisa dibayangkan saat mereka
berkarya, pasti mempunyai banyak fasilitas yang memadai,
mempunyai banyak karyawan atau ‘anak buah; murid atau
mahasiswa, kamar kerja yang terpisahkan dengan kamar
tidur, dan berbagai fasilitas yang lain. Kini, mereka tinggal
di bilik kecil, bahkan kadang satu kamar untuk berdua,
dengan fasilitas yang terbatas, meninggalkan segala fasilitas
yang pernah dialami. Kalau melihat isi kamar mereka, betapa
sederhana dan rapi. Tidak ada barang yang berharga atau
‘wah’ Di dinding terpampang foto keluarga, angkatan kaul,
atau puisi persembahan para bekas murid. Di atas meja ada
salib, rosario, dan beberapa buku bacaan rohani.

Masa aktif produktif sudah lewat, kini semua pengalaman
itu mengendap dalam diri mereka. Sekarang yang ada adalah
rasa syukur yang dalam karena Allah secara nyata bekerja
dalamdirimereka.Sekarang merekatidaklagimempersoalkan
fasilitas, tetapi fokus menghidupi spiritualitas. Seolah mereka
ingin berseru seperti nabi Ayub, “Dengan telanjang aku
keluar dari kandungan ibuku, dengan telanjang juga aku
akan kembali ke dalamnya” (Ayub 1,21).Kekuatan fisik dan
psikis yang mulai pudar dan surut, menemani pergulatan
mereka. Sangat mengharukan dan mengagumkan bahwa
para suster tidak lekat dan tergantung pada masa laly, tetapi
mampu memaknai dengan sempurna. Kalau toh ada yang
mengalami post power sindrome, saya melihatnya hanyalah
kasuistik. Mereka sungguh menghidupi semangat bunda
Elisabeth yang mampu meninggalkan segala-galanya untuk
mengikuti Tuhan.

Ada kebijakan dari provinsi bahwa suster tidak
diperkenankan membuat biografi atau autobiografi,
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apalagi diterbitkan. Di balik kebijakan ini ada nilai yang
mau diperjuangkan bahwa sebagai biarawati supaya tidak
tergantung pada masalalu, tidak bangga terhadap karya yang
sudah dibuat, melainkan dengan rendah hati meletakkan
kebanggaan pada Allah yang berkarya melalui mereka. Kaul-
kaul dihayati sebagai sarana dan cara Tuhan supaya tidak
berpusat pada diri sendiri. Para suster merasa — walau telah
berjuang semaksimal mungkin — belum dapat menjalankan
kaul-kaulsecarabaik.Bukankahiniciri-cirikekudusan,semakin
suci semakin merasa tidak sempurna. Perjalanan menjadi
kudus adalah perjalanan yang membahagiakan, walaupun
harus melewati jalan mendaki, sempit, licin, dan kadang
jatuh. Para suster tidak memusatkan perhatian (kontemplasi)
pada kejatuhan, tetapi lebih pada kebangkitan. Berapa kali -
karena bantuan Allah — mereka bangkit dan bangkit. Inilah
yang membuat semakin tua semakin membahagiakan dalam
mengikuti panggilan Tuhan.

“Arus air yang kuat tak akan memutuskan cinta. Cinta
lebih kuat daripada maut...”(EG. 106)

Meski tidak semua suster menerima tawaran atau keputusan
untuk memasuki St. Anna dalam kondisi siap sedia, proses
di komunitas ini, mereka akhirnya menemukan rasa
syukur yang mendalam atas rahmat panggilan-Nya. Ada
proses pergulatan batin yang harus dilewati: penolakan/
pemberontakan, bargaining power atau tawar-menawar
sampai pada akhirnya menerima dengan ikhlas hati, pasrah
kepada kehendak-Nya.

Biara St. Anna dengan taman dan lingkungan yang asri
dan hijau, acara yang tertata sangat membantupara suster
dalam mengisi masa adiyuswa. Biara ini tidak semata-mata
mempersiapkan ‘kematian; justru ingin membantu para
Suster untuk mensyukuri anugerah Tuhan, mengisi hari-hari
dengan kegiatan yang bermutu. Para suster sangat tekun
dalam memelihara hidup rohani, mendaraskan ibadat,
mengikuti perayaan ekaristi, berdoa rosario, mengikuti retret
tahunan dsb. Secara fisik sebenarnya para suster mengalami
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berbagai keterbatasan, tetapi mereka tetap “menuntut”
adanya rekoleksi bulanan, retret, dsb. Ada rasa bersalah
besar seandainya tidak lagi dapat mendaraskan ibadat harian
karena sudah tidak mampu membaca, atau merasa berdosa
pada saat ekaristi tertidur, atau tidak dapat mendengar
(mengerti) khotbah romo karena pendengaran berkurang.
Bahkan pernah terjadi, dalam satu kesempatan pengakuan
dosa (sore hari), seorang suster datang mengaku dosa dua
kali karena merasa masih ada yang mengganjal dalam
hati. Ini semua menunjukkan kesungguhan mereka dalam
memelihara iman dan hidup rohani.

Para suster di biara St. Anna adalah pendoa, produktivitas
mereka adalah doa. Aktivitas mereka adalah berdoa. Para
suster mau ‘menjemput’ kematian dengan doa. Saya melihat
para suster tidak merasa takut dengan kematian. Setiap
ada suster yang meninggal, banyak suster yang bertanya
‘kapan saya dipangagil...kapan giliran saya? Mereka bertanya
bukan karena takut, tetapi karena sudah siap. Mereka sangat
merindukan saat bersatu dengan Dia yang sangat dicintainya.
Seakan-akan para suster itu hendak berkata, “Aku telah
mengakhiri pertandingan yang baik, aku telah mencapai
garis akhir dan aku telah memelihara iman” (2 Tim 4,7). Dalam
diri suster yang sudah meninggal, saya menemukan wajah
kudus orang yang siap menghadap Allah, entah dengan
senyum kudus, atau seperti “tertidur panjang” Jujur, saya
belum pernah menjumpai ‘jenazah’ yang menyeramkan
atau menakutkan. Entah sudah berapa kali saya memimpin
misa pemberkatan jenazah atau pemakaman. Setiap Suster
mempunyai pengalaman yang mendalam dan unik dalam
menghayati kesetiaan panggilannya, inilah yang sering saya
jadikan bahan untuk khotbah/renungan, sehingga saya
merasa tidak pernah kehabisan bahan untuk berkhotbah
tentang kematian.

Biara St. Anna merupakan biara doa, bahkan dapat dikatakan
biara ‘silih" bagi para suster lain yang masih aktif produktif yang
kadang kurang berdoa. Biara St. Anna adalah biara kontemplatif,
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di sana para Suster menempatkan kontemplasi salib sebagai
kekuatan hidup. Di sana ada kehidupan karena para suster mampu
memaknai hidup dengan tepat, tidak bangga pada masa laly,
tetapi bangga bahwa menjadi alat-Nya. Dan akhirnya, melayani
para suster sebagai “bapa uskup St. Anna’, saya menemukan
teladan dan cermin yang utuh mengenai cara mensyukuri
kesetiaan Tuhan dalam hidup membiara. ***

FX. Tri Priyo Widarto, SCJ
Paroki St. Petrus Kota Batak, Riau
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